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Pesantren Minhajuthullab mempunyai kurikulum berbasis 
tuntas (KBT) yang harus diselesaikan oleh santri, salah satunya santri 
harus menuntaskan pembelajaran Al Quran yang dimana pondok 
pesantren Minhajuth Thullab ini mengharapkan para santrinya tidak 
hanya dapat membaca Al Qur‟an, akan tetapi juga dapat 
menuliskannya. Yayasan pondok pesantren Minhajuth Thullab 
sebelumnya menggunakan metode Qiroati yang mana metode ini 
hanya terfokus pada kemampuan membaca Al Qur‟an saja, sehingga 
keterampilan dalam penulisan masih kurang. Dengan demikian 
pondok pesantren Minhajut Thullab menciptakan sebuah metode baru 
yaitu metode Bittuqo yang memang metode tersebut buatan dari abah 
KH Thoha Muntaha, ide dasar yang mengilhami metode ini sekaligus 
sebagai pembeda dengan metode lain adalah keinginan untuk 
menggabungkan dua kemampuan dasar yaitu kemampuan baca dan 
tulis. Penelitian ini adalah untuk mengetetahui Implementasi Metode 
Bittuqo dalam Keterampilan Baca Tulis Al Qur‟an di Pondok 
Pesantren Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur. Penelitian 
ini menggunakan penelitian Kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis 
data yang menggunakan reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Tujuan dan fokus penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagaimana Implementasi Metode Bittuqo dalam Keterampilan Baca 
Tulis Al Qur‟an di Pondok Pesantren Minhajuth Thullab Way Jepara 
Lampung Timur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode 
Bittuqo ini sangat membantu dan mendukung kegiatan belajar 
mengajar di pesantren, yaitu memudahkan santri dalam membaca dan 
menulis Al-Qur‟an dan juga memudahkan guru dalam mengajarkan 
santri untuk dapat membaca dan menulis Al-Qur‟an. 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai suatu langkah awal untuk memahami proposal 
skripsi ini serta untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam 
memahami maksud dari kata-kata istilah yang terdapat dalam 
skripsi maka penulis akan menjelaskan beberapa kata mengenai 
judul skripsi ini. Adapun judul yang dimaksud yaitu, 
“Implementasi Metode Bittuqo dalam Keterampilan Baca 
Tulis Al Qur’an di Pondok Pesantren Minhajuth Thullab 
Way Jepara Lampung Timur”.Adapun untuk uraian mengenai 
beberapa kata pada judul tersebut yaitu: 
Implementasi adalah suatu proses, ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 




Metode Bittuqo merupakan salah satu model pembelajaran 
baca tulis Al-Qur‟an baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah 
dalam Al-Qur‟an. Model baca tulis Al-Qur‟an (bittuqo) ini 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang paling 
sederharana dan merupakan model yang baik. Bittuqo adalah 
salah satu pendekatan yang mengutamakan siswa untuk aktif 
membaca dan menulis Al-Qur‟an. 
Baca Tulis Al Qur‟an adalah “melihat serta memahami isi 
dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati 
melafalkan apa yang tertulis dalam firman Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan 
malaikat jibril untuk dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai 
pandangan hidup bagi seluruh umat manusia”.
2
 
Pengertian yang telah dijelaskan diatas dapat kita lihat 
dalam surat Al-Qiyamah ayat 17-18 : 
                                                             
1Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung, PT Remaja Rosdakaya 
2006) , hlm. 93 




                            
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai 




Pondok Pesantren adalah tempat para santri untuk belajar 
dan mengaji ilmu agama kepada ustad dan ustadzah. Biasanya 
pondok pesantren berbentuk asrama atau kamar-kamar kecil atau 
bangunan, dan didalam banngunan itu terdapat rumah kediaman 




Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan 
keagamaan islam yang tumbuh dan berkembang di tengah 
masyarakat. Pondok Pesantren termasuk kedalam jalur 
pendidikan luar sekolah (non formal).
5
 
Dari pengertian tersebut bahwa membaca Al Qur‟an tidak 
sama dengan membaca buku atau majalah, sebab membaca Al 
Qur‟an termasuk ibadah. Al Qur‟an adalah kalamullah yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perantara malaikat Jibril, yang merupakan mukjizat, yang 
diriwayatkan secara mutawattir, yang ditulis dimushaf, dan 
membaca Al Qur‟an adalah ibadah sebagai rahmat dan petunjuk 
bagi manusia dalam hidup dan kehidupannya.
6
 
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode bittuqo adalah salah satu metode belajar Al Qur‟an yang 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Al- Qur‟an Al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang : 
PT. Karya Toha Putra, 2002), h. 461 
4H. M Sulthan Marsyud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta : Diva 
Pustaka, 2004), h. 3-5 
5Sunarto, „‟Peran Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Kulltur Islam 
Nusantara‟‟, Jurnal Al-Tadzkiyyah, Vol. 6 (2015), h. 186 
6Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-




mempunyai kekhasan yaitu santri harus bisa menulis apa yang 
dilafalkannya.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Peneliti mengambil judul tersebut karena adanya alasan 
yang menjadi pertimbangan sebagai berikut: 
Ingin mengetahui Implementasi metode bittuqo sebagai 
program KBT (kurikulum berbasis tuntas) Dalam 
Keterampilan Baca Tulis Al Qur‟an Pondok Pesantren 
Minhajuth Thullab Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pelajaran Al-qur`an merupakan salah satu mata pelajaran 
agama Islam, yang mana telah diketahui bahwa Al-qur`an adalah 
kalamullah (firman Allah) baik huruf maupun makna huruf yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya yang terakhir Nabi Muhammad 
SAW. Dalam pembelajarannya al-qur`an tidak lepas dari pengaruh 
keluarga dan lingkungan, sebab keluarga dan lingkungan 
masyarakat memberikan pembelajaran yang kuat terhadap 
pendidikan anak. 
Manusia adalah makhluk yang harus dididik agar bisa 
menjadi manusia seperti yang sudah di kodratkan sebagai makhluk 
yang sebaik-baiknya, karena manusia lahir di dunia dalam keadaan 
tidak tahu apa-apa, maka dari itu Allah mewajibkan umatya untuk 
berpendidikan, baik yang berpendidikan formal maupun non 
formal, manusia juga diwajibkan untuk memahami pendidikan 
islam terutama membaca Al-Qur`an. 
Pada saat risalah datang wahyu yang pertama datang justru 
menyinggung tentang perintah membaca dan menulis hal ini 




                       
                       
       
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.(Q.S Al-Alaq ayat 1-5).”7 
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah 
alam dan sesama manusia. Pendidikan adalah usaha sengaja 
diadakan baik langsung maupun dengan cara yang tidak langsung 




Pendidikan dalam pengertian yang lebih luas dapat diartikan 
sebagai suatu proses pembelajaran kepada peserta didik (manusia) 
dalam upaya mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik 
tersebut.
9
 Secara umum, pendidikan berarti suatu proses perubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
latihan, proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik.  
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, 
karena manusia saat dilahirkan tidak mengetahui suatu apapun.
10
 
                                                             
7Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma 
Examedia Arkanleema, 2014), h. 597. 
8Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 
2015), h. 69. 
9Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 1. 




Sebagai mana firman Allah SWT. dalam surat An-Nahl ayat 78 
yang berbunyi; 
                         
                        
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur. (QS. An-Nahl:78).”11 
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan serta 
merupakan hak asasi manusia yang bersifat sangat penting. 
Perhatian dan usaha nyata terhadap pendidikan menjadi hal yang 
perioritas dan persoalan dalam kehidupan. Pendidikan agama Islam 
pada dasarnya adalah dengan pembentukan perilaku tidak ada 
pendidikan agama Islam tanpa pembentukan perilaku dan 
pembentukan budi pekerti luhur.
12
 
Pendidikan di pesantren tidak berhenti sebagai aktifitas 
transfer ilmu saja. Azyumardi Azra menyebutkan, selain sebagai 
transfer ilmu, pesantren juga sebagai kaderisasi ulama dan sebagai 
pemelihara budaya Islam. Tantangan pendidikan pesantren saat ini 
adalah globalisasi yang dapat membawa dampak positif maupun 
negatif. Prinsip pesantren adalah al muhafadzah â€ ˜ala al qadim al 
shalih, wa al akhdzu bi al jadid al ashlah, yaitu tetap memegang 
tradisi yang positif, dan mengimbangi dengan mengambil hal-hal 
baru yang positif. Permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan civic values akan bisa dibenahi melalui prinsip-prinsip 
yang dipegang pesantren selama ini. Pesantren perlu juga 
melakukan perombakan yang efektif, berdaya guna, serta mampu 
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memberikan kesejajaran sebagai umat manusia (al musawah bain 
al nas).13 
Orang tua yang benar-benar menginginkan keberlangsungan 
pendidikan putra-putrinya ini menjadi seseorang yang berhasil baik 
dalam pembinaan ataupun Skill dan potensi yang di dapat oleh 
santri yang ada di asrama. Hal ini yang menyebabkan orang tua 
memilih sekolah yang benar-benar mengapung putra-putrinya demi 
masa depannya yang cerah gemilang. Contoh kasus yang akan 
dijadikan bahan penelitian oleh penulis adalah Pondok pesantren 
Minhajuth Thullab yang terletak di Kecamatan Way Jepara 
Kabupaten Lampung Timur, didirikan di desa Labuhan Ratu 1. 
Pondok pesantren Minhajuth Thullab dahulu pesantren ini 
merupakan tanah wakaf 1 hektar dari bapak kepala desa yang 
waktu itu masih desa Labuhan Ratu 1, proses pembangunan 
pondok diawali dari pertengahan tahun 2006, kemudian 
kegiatannya diresmikan di bulan desember 2006, dan pada tahun 
2007 pondok pesantren Minhajuth Thullab memiliki santri 
berjumlah 24 anak, seiring berjalannya waktu santri dan santri wati 
semakin bertambah banyak, dahulu santri tidak berasal dari kota itu 
saja tetapi dari luar kota juga banyak yang mondok di pondok 
pesantren Minhajuth Thullab, dan saat ini santri dan santri wati 
berjumlah 390 anak dan memiliki beberapa pengajar berjumlah 43 
orang dan pondok pesantren Minhajuth Thullab ini secara 




Untuk mengatasi permasalahan santri yang belum dapat 
membaca al-Qur`an guru di tuntut untuk memberikan pelajaran 
santri yang mulai masuk di Pesantren Minhajuth Thullab. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran Al-qur`an guru di tuntut untuk 
mencari solusi yang tepat agar pembelajaran ini lebih diminati oleh 
para santri yakni dengan menggunakan metode yang tepat dalam 
pembelajaran tersebut. 
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Pesantren Minhajuth Thullab mempunyai kurikulum 
berbasis tuntas (KBT) yang harus diselesaikan oleh santri, salah 
satunya santri harus menuntaskan pembelajaran Al Quran yang 
dimana pondok pesantren Minhajuth Thullab ini mengharapkan 
para santrinya tidak hanya dapat membaca Al Qur‟an, akan tetapi 
juga dapat menuliskannya. Yayasan pondok pesantren Minhajuth 
Thullab sebelumnya menggunakan metode Qiroati yang mana 
metode ini hanya terfokus pada kemampuan membaca Al Qur‟an 
saja, sehingga keterampilan dalam penulisan masih kurang. 
Dengan demikian pondok pesantren Minhajuth Thullab 
menciptakan sebuah metode baru yaitu metode Bittuqo yang 
memang metode tersebut buatan dari abah KH Thoha Muntaha, ide 
dasar yang mengilhami metode ini sekaligus sebagai pembeda 
dengan metode lain adalah keinginan untuk menggabungkan dua 
kemampuan dasar yaitu kemampuan baca dan tulis.
15
 
Metode bittuqo ini mempunyai kelebihan tersendiri yaitu 
metode ini lebih ringkas (include) dibandingkan dengan metode 
yang sudah ada, salah satunya yaitu metode qiro‟ati yang ada 
materi tajwid dan ghorib dibukukan sendiri-sendiri, sedangkan 
metode bittuqo ini materi tajwid dan ghorib sudah masuk di jilid 5 
dan 6. Yang kedua kelebihan dalam metode bittuqo tulis yaitu 
santri diajarkan sampai anak-anak bisa menuliskan apa yang 
dilafalkannya walaupun mereka belum belajar nahwu, jadi tidak 
hanya bisa menulis apa yang santri lihat (ngibda’),namun(imlak) 
mereka bisa menulisnya. Jika anak sudah menguasai materi tulis 
dari jilid 2-3, anak bisa mmenulis ayat Al Qur‟an dan apa yang 
dilafalkannya, karena materi tulis mulai ditekankan pada jilid 2-3. 
Dalam materi tulisnya juga sudah ada panduan materi tulis yang 
dibuat dari tim bittuqo,pembahasan materi yang sudah disiapkan 
itu adalah salah satu kunci agar santri ketika diimlak ayat Al-
Qur‟an itu bisa menuliskannya. Dengan demikian dengan 
menggunakan metode bittuqo ini santri ketika dimunakosahkan 
bisa menulis ayat Al Qur‟an yang telah di uji meskipun belum 
mempelajari nahwu. Tulis itu paling menonjol dalam metode 
                                                             




bittuqo karena tidak hanya itba’ tapi imlak juga dipelajari di 
metode ini.
16
 Metode bittuqo ini untuk penulisannya menggunakan 
Khoth Naskhi. 
Dengan adanya pembelajaran Al Qur‟an menggunakan 
metode bittuqo, kegiatan pembelajaran ini cocok untuk menjadi 
salah satu solusi cara mengubah karakter santri yang bermalas-
malasan menjadi lebih giat lagi belajarnya terutama dalam baca 
tulis Al Qur‟an, oleh karena itu patutlah untuk diteliti oleh penulis. 
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah di definisikan oleh 
penulis dan karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan teori-teori 
serta upaya penelitian ini dapat dapat dilakukan secara mendalam 
maka tidak semua permasalahan diteliti. Maka peneliti 
memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini pada:   
“Implementasi Metode Bittuqo` dalam Keterampilan Baca 
Tulis Al-Qur`an di Pondok Pesantren Minhajuth Thullab”. 
Sub Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitiannya 
yaitu Implementasi Metode Bittuqo` dalam keterampilan baca 
tulis al-Qur`an tingkat SMP. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, 
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 
penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana Implementasi Metode Bittuqo dalam Keterampilan 
Baca Tulis Al-Qur`an di Pondok Pesantren Minhajuth Thullab?” 
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F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta 
menganalisis proses Implementasi Metode Bittuqo dalam 
Keterampilan Baca Tulis Al-Qur`an di Pondok Pesantren 
Minhajuth Thullab yaitu: Ingin mengetahui Implementasi Metode 
Bittuqo dalam Keterampilan Baca Tulis Al-Qur`an di Pondok 
Pesantren Minhajuth Thullab? 
 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Menambah khazanah dan juga dalam pengetahuan, terutama 
dalam pengetahuan baca tulis al-qur`an santri. 
2. Menambah wawasan yang dilakukan berharap menjadi bahan 
informasi bagi semua pihak nantinya akan melakukan 
penelitian. 
3. Menambah wawasan bagi yayasan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pondok pesantren 
dalam pembinaan baca tulis al-qur`an santri. 
4. Menambah wawasan bagi peneliti, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan utuk menambah pengalaman 
peneliti dalam penelitian yang terkait dengan baca tulis al-
qur`an santri. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Desain Penelitian 
a. Karakteristik Pendekatan Kualitatif 
Karakteristik penelitian kualitatif menurut Boqdan 
and Biklen adalah sebagai berikut: 
1) Dilakukan pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti 




2) Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data data 
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 
sehingga tidak menekan pada angka 
3) Penelitian kualitatif lebih menekan pada produk atau 
outcome. 
4) Penelitian kualitatif melakukan analisis data sacara 
induktif. 
5) Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data 
dibalik yang teramati).17 
Berdasarkan hal tersebut dapat ditemukan bahwa, 
metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, 
peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara 
hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif 
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan, dan 
membuat laporan penelitian secara mendetail. 
Menurut Sudarwan Danim, maka ada enam ciri 
penelitian kualitatif yaitu: 
1. Peran subjek atau peneliti dalam penelitiankualitatif 
memegang peran sentral. Ia bukan hanya sekedar 
orang yang memberikan makna terhadap data dan 
fakta tetapi sekaligus sebagai alat atau instrumen 
penalitian itu sendiri. 
2. Dalam penelitian kualitatif kehidupan nyata yang 
alami sebagai sumber data utama. 
3. Gejala-gejala sosial merupaka area yang menjadi 
objek penalitian kualitatif. 
4. Data/fakta dalam penelitian kualitatif tidak bersifat 
tunggal, namun bersifat jamak sesuai pelaksanaan 
triangulasi sebagai multimetode dalam pengumpulan 
data. 
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5. Catatan lapangan, studi dokumentasi merupakan 
instrumen utama yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan data. 
6. Penarikan kesimpulan dari analisis data, merupakan 
kesepakatan antara peneliti yang diteliti.
18
 
Menurut Moleong, ada sebelas karakteristik penelitian 
kualitatif yang harus dipenuhi, yaitu: 
1. Latar alamiah 
2. Manusia sebagai alat 
3. Metode kualitatif 
4. Analisis data secara induktif 
5. Teori dari dasar (grouded theori) 
6. Deskriftif  
7. Lebih mementingkan proses daripada hasil 
8. Adanya batas yang di tentukan oleh fokus  
9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 
10. Desain yang bersifat sementara 
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama. 
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya 
dapat betul-betul berkualitas, data yang dikumpulkan harus 
lengkap, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang 
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, 
notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman 
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Karakteristik penelitian kualitatif seperti yang telah 
dijelaskan diatas, diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 
dalam pelaksanaan penelitian yang meneliti di Pondok 
Pesantren Minhajut Thullab. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
mendeskripsikan fenomena-fenomena baik alamiah maupun 
buatan manusia. 
b. Desain Penelitian 
Melalui pendekatan kualitatif diperoleh pemahaman dan 
penafsiran yang mendalam mengenai makna, kenyataan dan 
fakta yang relavan. Dalam hal ini Meolong mengemukakan 
bahwa: penelitian kualitatif antara lain bersifat deskriftif, data 
yang di kumpulkan lebih banyak berupa kata-kata atau gambar 
daripada angka-angka.  Dalam penentuan subjek penelitian 
yang baik, setidak-tidaknya ada beberapa persyaratan yang 
harus diperhatikan antara lain: mereka sudah cukup lama dan 
insentif menyatu dalam kegiatan atau bidang yang menjadi 
kajian penelitian; mereka terlibat penuh dengan kegiatan atau 




Dalam mendesain pengumpulan data yang di kumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi data pengamatan/observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Fokus pengamatan yang 
dilakukan dengan 3 komponen utama yaitu: space (ruang, 
tempat), aktor (pelaku), dan aktivitas (kegiatan). Adapun ruang 
tempatya diasrama pondok pesantren Minhajut Thullab 
Kecmatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur, aktornya 
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peneliti, pengurus pondok pesantren Minhajut Thullab, sebagian 
santri pondok pesantren Minhajut Thullab. 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian  
a. Waktu penulis melaksanakan penelitian yakni pada tanggal 
05 Agustus sampai dengan selesai. Pada umumnya jangka 
waktu penelitian kualitatif adalah bersifat penemuan. Bukan 
sekedar pembuktian hipotesis seperti dalam penelitian 
kuantitatif. 
b. Tempat penelitian yang di pilih adalah di Pondok Pesantren 
Minhajut Thullab yang bertempatkan di Jl. Syuhada Km. 3 
Labuhan Ratu Baru Kec. Way Jepara Kabupaten Lampung 
Timur. 
Sifat penelitian dalam karya ilmiah ini adalah 
deskriptif, yang di maksud dalam penelitian deskriptif  itu 
suatu  hal yang menggambarkan keadaan yang terjadi 
mengenai fenomena atau kenyataan atas objek tersebut 
dengan apa adanya tanpa di manipulasi, penelitian ini hanya 
akan menggambarkan tentang Implementasi Metode 
Bittuqo` dalam Keterampilan Baca Tulis Al-Qur`an di 
Pondok Pesantren Minhajut Thullab Way Jepara Lampung 
Timur. 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa orang yang 
terlibat salah satunya lurah pondok, sebagian santri Pondok 
Pesantren Minhajut Thullab, sehingga mereka bisa 
membantu peneliti memahami masalah dan pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti di dalam penelitian kualitatif ini.   
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengungkap mengenai Penerapan Implementasi 
Metode Bittuqo` dalam Keterampilan Baca Tulis Al-Qur`an ini, 
dibutuhkan metode dan alat pengumpul data, dalam penelitian 
ini di gunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi dan 




adalah penelitian kualitatif yang bersifat naturalistik karena 
penelitiannnya dilakukan pada kondisi alamiah.
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a. Metode Observasi 
Bentuk alat pengumpul data yang lain dilakukan 
dengan cara observasi/pengamatan. Observasi dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan penelitian mengingat penelitian 
tidak setiap penelitian menggunakan alat pengumpul data 
demikian. Pengamatan atau observasi dilakukan memakan 
waktu yang lebih lama apabila ingin melihat suatu proses 
perubahan, dan pengamatan dilakukan dapat tanpa suatu 
pemberutahuan khusus atau dapat pula sebaliknya. 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis menganai fenomena sosial dengan gejala-
gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.
22
 
Observasi menurut Sutriso Hadi adalah “suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
biologis dan psikologis. Dua antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.” 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
merupakan suatu pengamatan yang sistematis sebagai cara 
dalam pengumpulan data dari segi pelaksanaan observasi 
dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu: 
1) Observasi partisipan yaitu peneliti terlibat dalam 
keadaan atau kegiatan sumber yang diteliti. 
2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini 
peneliti terlibat hanya menjadi pengamat. 
Dalam penelitian ini digunakan jenis observasi 
pertisipan, dimana peneliti turut ambil bagian dalam proses 
penerapan Metode Bittuqo` dalam Keterampilan Baca Tulis 
Al-Qur`an tersebut. Metode ini penulis gunakan untuk 
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mengobservasi, adakah keterampilan belajar santri di dalam 
“Implementasi Metode Bittuqo` dalam Keterampilan Baca 
Tulis Al-Qur`an di Pondok Pesantren Minhajut Thullab”. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah alat pengumpulan informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Ciri-ciri utama dari iterview 
adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 
informasi dengan sumber informasi.
23
 Wawancara 
merupakan teknik pencarian data atau informasi mendalam 




Moch. Nasir, Ph.D lebih lanjut mengatakan, 
“pewawancara yang baik juga di tentukan intelegensia dan 
pendidikan bahwa seseorang pewawancara tidaklah 
dihara,pkan harus mempunyai intelegensia dan pendidikan 
yang terlalu tinggi. Biasanya seseorang mempunyai 
intelegensia yang tinggi ataupun pendidikan yang tinggi 
dapat menadi cepat bosan dengan situasi mengulang-ulang 
serta suatu keterbatasan inisiatif oleh kurangnya intelegensia 




Dari pendapat Moch. Nasir, Ph.D diatas dapat 
dipahami bahwa interview merupakan salah satu alat untuk 
memperoleh informasi dengan jalan mengadakan 
komunikasi langsung antara dua orang atau lebih yang 
dilakukan secara lisan. Apabila dilihat dari sifat atau tekhik 
pelaksanaanya, maka interview dapat dibagi menjadi tiga: 
1) Interview terpimpin adalah wawancara yang 
menggunakan  pokok-pokok masalah yang diteliti. 
                                                             
23S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 2014), 
Cet. Ke-4,  h. 54. 
24Anas Sudijono, Pengantar Evalusi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 





2) Interview tak terpimpin (bebas) adalah proses wawancara 
dimana interviewwer tidak sengaja mengarahkan tanya 
jawab pada pokok dari fokus penelitian dari interviewer. 
3) Interview bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya, 
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 
yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 
berlangsung mengikuti situasi. 
Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 
interview bebas terpimpin yaitu pewawancaranya hanya 
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 
keadaan situasi yang berlangsung pada tempat tersebut. 
Metode ini penulis gunakan untuk mewawancarai secara 
langsungkepada direktur utamaPondok Pesantren Minhajut 
Thullab. 
Metode wawancara digunakan oleh peneliti untuk 
mewawancarai pengurus pondok dan sebagian santri untuk 
memperoleh data yang berhubungan dengan tanggapan 
terhadap Penerapan Implementasi Metode Bittuqo` dalam 
Keterampilan Baca Tulis Al-Qur`an di Pondok Pesantren 
Minhajut Thullab.Wawancara dilakukan dalam bentuk 
wawancara bebas (tidak ada panduan khusus) terhadap santri 
Pondok Pesantren Minhajut Thullab. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah 
“mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger agenda dan lain sebagainya”.
26
 Pengumpulan 
datanya bukan hanya yang terwujud tulisan saja tetapi dapat 
berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti simbol-
simbol lainnya. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
                                                             




karya monumental dari seseorang.
27
 Metode dokumentasi 
digunakan untuk mengambil data berbentuk tertulis, seperti 
daftar nama guru, nama santri, profil pondok 
pesantren,keadaan sarana dan prasarana yang ada Pondok 
Pesantren MinhajutThullb yang berhubungan dengan 
pembahasan penelitian. 
4. Prosedur Analisis Data 
Ketika pengumpulan berbagai sumber data sudah mulai 
dikerjakan, maka data yang sudah terkumpul harus diolah dan 
dianalisis terlebih dahulu.Analisis data adalahproses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
dari wawancara, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sketsa menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan yang bersifat naratif sehingga mudah 
dipahami diri sendiri maupun orang lain.  
“Analisis data merupakan upaya mencari dan menata 
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. 
Untuk meningkatkan pemahaman tentang analisis data perlu 
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Proses penelitian 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan seiring 
dengan proses pengumpulan data. Dengan demikian pekerjaan 
pengumpulan data bagi peneliti ini di ikuti dengan pekerjaan 
menuliskan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, menyajikan 
dan menarik kesimpilan atau verifikasi”. 
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Ketika akan dimulainya menganalisa data-data yang telah 
terkumpul, maka data tersebut akan penulis peroleh dengan cara 
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
                                                             
27Sugiyono, Ibid, h. 329. 
28Sugianto, KOMPETENSI KEPALA MADRASAH DALAM 
PENGOPTIMALKAN MODAL SOSIAL UNTUK PENGEMBANGAN 




conclusion drawing/verivication, kemudian dilakukan 
triangulasi. 
a. Reduksi Data (data reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting: dengan 
demikian data mempermudah penelitian untuk melakukan 




Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi 
yang telah diperoleh pada tahap pertama pada proses reduksi 
ini, peneliti mereduksi data yang ditemukan pada tahap I 
untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Pada tahap 
reduksi ini peneliti menyortir data dengan cara memilih 
mana data yang menarik, penting, berguna, dan baru. Data 
yang dirasa tidak dipakai disingkirkan. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, maka data-data tersebut selanjutnya 
dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang ditetapkan 
sebagai fokus penelitian. Kategori itu di tunjukkan dalam 
bentuk huruf besar, huruf kecil, dan angka. 
Bila diikatkan dengan melihat contoh pertunjukan 
wayang, maka peneliti telah memfokuskan pada masalah 
tertentu, misalnya masalah  wayang dan dalangnya.  
b. Penyajian Data (data display) 
Untuk langkah-langkah yang akan dilakukan sesudah 
data direduksi dengan benar yaitu dengan  mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat 
dilakuakan dalam bentuk table, grafik, flip card, pictogram, 
dan sejenisnya yang berkaitan dengan penyajian data 
tersebut. Melalui penyajian data tersebut maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
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c. Kesimpulan (conclusion drawing/verivication) 
Untuk langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan. Pada langkah ini, peneliti 
mencandra kembali terhadap kesimpulan yang telah dibuat. 
Apakah kesimpulan kesimpulan yang telah dibuat tersebut  
itu kredibel atau tidak. Untuk memastikan kesimpulan yang 
telah dibuat tersebut, maka peneliti masuk ke lapangan lagi, 
mengulang pernyataan dengan cara dengan sumber yang 
berbeda tetapi tujuan yang sama. Kalu kesimpulan telah 
diyakini memiliki kredibilitas yang tinggi maka 
pengumpulan data dinyatakan selesai. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada.  
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam tekhnik pengumpulan data, tekhnik triangulasi 
diartikan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Adapun tekhnik-tekhnik yang 
terkait macam-macam triangulasi diantaranya sebagai berikut:
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a. Triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. 
b. Triangulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 





                                                             












c. Triangulasi Waktu, Waktu juga sering mempengaruhi 
kredibilitas data. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukakn dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau tehnik yang 
lain dalam waktu yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakuka secara berulang-ulang 
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multi 
metode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan data 
dan menganalisis data, ide dasarnya adalah bahwa fenomena 
yang diteliti dapat difahami dengan baik sehingga diperoleh 
kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut 
pandang, menurut fenomena tunggal dari sudut pandang yang 
berbeda akan lebih memungkinkan diperoleh kebenaran yang 
handal. Adapun menurut Lexy Meleong Triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.
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Dengan menggunakan teknik triangulasi dalam 
pengumpulan akan diperoleh data yang lebih konsisten, tuntas, 
dan pasti. Melalui Triangulasi “Can buind on the strengths of 
each type of data collction while minimizing the weaknes in any 
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single approach.” Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan 
kekuatan data bila di bandingkan dengan satu pendekatan.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi 
tehnik dan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data di 























                                                             













A. Kajian Teori 
Metode secara bahasa adalah cara yang teratur dan terpikir 
baik untuk mencapai maksud yang diinginkan.
1
 Selain itu metode 
berasal dari bahasa yunani yaitu kata metodos yang berarti cara 
atau jalan.
2
Metode adalah suatu upaya yang dipakai untuk 
melangsungkan dan menggapai sesuatu yang diinginkan, langkah 
kerjanya lebih jelas dan terorganisir supaya tidak menyulitkan 
guru dan peserta didik dalam melakukan pembelajarannya. 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 




adalah peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Metode pembelajaran Al Qur‟an adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui dalam proses belajar mengajar Al Qur‟an dengan 
tujuan agar dapat membaca dan mempelajari Al Qur‟an dengan 
baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
4
 
Maka dapat disimpulkan metode pembelajaran Al-Qur‟an 
adalah jalan yang digunakan guru dalam memberi pelajaran agar 
anak anak dapat membaca Al-Qur‟an dengan tajwid dan makhroj 
yang benar. 
 
B. Macam-macam Metode 
a. Metode Al-Baghdadi 
Buku metode Al-Baghdadi ini hanya terdiri dari satu jilid 
dan biasa dikenal dengan sebutan Al-Qur‟an kecil atau turutan. 
Cara mengajarkan metode ini dengan bimbingan guru, yaitu 
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guru mencontohkan, murid mengikuti kemudian murid 
membaca guru menyimak dan  terakhir pem antapan materi 
dengan membaca bersama sama guru dengan murid. 
b. Metode Iqra‟ 
Metode pengajaran ini pertama kali disusun oleh H. As‟ad 
Human, dari kota gede Yogyakarta dan dikembangkan oleh 
AMM(Angkatan Muda Masjid dan Musolla. Yogyakarta 
dengan membuka TK Al-Qur‟an dan TP Al-Qur‟an. Metode 
Iqra terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover yang 
memikat perhatian anak TK Al-Qur‟an.
5
 . Prinsip-prinsip dasar 
metode iqra‟ terdiri dari lima tingkatan pengenalan yaitu; 
1) Tariqat Asshauiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi) 
2) Tariqat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang 
sulit) 
3) Tariqat Biriyadhotil atfal (pengenalan melalui latihan-
latihan dimana lebih menekankan terhadap anak didik 
untuk aktif) 
4) Attawasuk Fi Muqosid La Fil Alat adalah pengajaran 
yang berorientasi pada tujuan, yakni anak bisa membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 
tajwid yang ada. 
5) Tariqat Bimuraat Al Isti‟dadi Wattabik adalah pengajaran 
yang harus memperhatikan kesiapan, kematangan, 
potensi-potensi dan watak anak didik. 
c. Metode At- Tartili 
Metode at tartil adalah suatu buku panduan dalam belajar 
membaca Al Qur‟an yang langsung tanpa di eja dan 
memasukan atau memperaktikan pembiasaan bacaan tartil 
sesuai sesuai dengan kaidah ulumul tajwid dan ulumul 
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 Metode At Tartil diresmikan oleh LP Ma‟arif Cabang 
Sidoarjo pada tahun 1998 dengan tim penulis yang 
beranggotakan IR Imam Syafi‟I, Ustad Fahrudin Solih dan 
Ustad Masykur Idris. 
d. Metode An-Nadliyah 
Metode An-Nadliyah adalah salah satu metode membaca 
Al-Qur‟an yang muncul didaerah tulung agung, Jawa 
Timur.Metode ini disusun oleh sebuah lembaga pendidikan 
Ma‟arif Cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan 
metode pengembangan dari metode Al-Baghdadi, maka 
materi pembelajaran Al-Qur‟an tidak jauh berbeda dengan 
metode Qiro‟ati dan Iqra‟ metode ini  memang pada awalnya 
kurang dikenal dikalangan masyarakat karena buku paketnya 
tidak dijual bebas dan bagi yang ingin menggunakannya atau 
ingin menjadi guru atau ustadz-ustadzah pada metode ini 
harus sudah mengikuti penataran calon ustadz metode An-
Nadhliyah. 
e. Metode At-Tibyan 
Sebuah metode baca Al-Qur‟an dengan cara mengeja 
huruf demi huruf dan menghafal hukum-hukum tajwid dengan 
berbahasa arab yang disusun oleh Abdurrahman Al-Bakr dari 
Mesir pada tahun 2012 dan beliau pernah menjabat sebagai 
menteri pendidikan di Mesir pada era Husni Mubarak. Metode 
tibyan dilengkapi juga dzikkir pagi dan sore, pelajaran Aqidah, 
dan Siroh. 
 
C. Metode Bittuqo 
a. Pengertian Metode Bittuqo 
Arti Metode Bittuqo secara bahasa yaitu Ketaqwaan, tapi 
dalam hal ini istilah bittuqo sudah dipakai sebagai nama metode 
baca tulis Al Qur‟an. Metode Bittuqo merupakan salah satu model 
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pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an baik dan benar sesuai dengan 
kaidah-kaidah dalam Al-Qur‟an. Model baca tulis Al-Qur‟an 
(Bittuqo) ini merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
paling sederhana dan merupakan model yang baik. Bittuqo adalah 




b. Sejarah Metode Bittuqo 
Metode Bittuqo merupakan metode yang diinisiasi oleh 
KH.Thoha Muntaha Abdul Manan.  Sekitar tahun 2012 M, 
KH.Thoha Muntaha memiliki gagasan untuk 
menelorkansebuah metode Baca Tulis Al-Qur‟an yang 
memiliki kekhasan dan berbeda dengan metode yang sudah 
ada selama ini. Sebagaimana mafhum, bahwa dalam ranah 
metode belajar Al-Qur‟an terdapat ragam metode, baik yang 
lahir di era klasik, maupun yang merupakan kreasi Ulama‟ 
mutaakhir. 
 Ide dasar yang mengilhami metode ini sekaligus 
sebagai pembeda dengan metode lain adalah keinginan untuk 
menggabungkan dua kemampuan dasar, yaitui kemampuan 
baca dan kemampuan tulis. Dari sini, sesungguhnya metode 
Bittuqo merupakan metode yang berupaya melengkapi dari 
metode yang selama ini sudah ada.sehingga, pada tataran 
konsep terutama baca, terdapat kemiripan dengan metode 
yang sudah ada, sebagai konsekwensi logis dari sebuah upaya 
pengembangan. Sementara metode tulis lebih merupakan 
kreasi baru dan sekali lagi merupakan kekhasan metode 
Bittuqo.Dari ide dasar ini, lahirlah buku Bittuqo yang 
berbentuk buku tunggal yang mencakup dua materi tersebut 
diatas.Dari sisi teori, buku ini masih bersifat global, dan 
belum diturunkan dalam bentuk buku kecil per-jilid. 
Sebagai inisiator, KH.Thoha lantas memberikan mandat 
kepada Ust.Moh. Fahimul Fuad, SHI., M.Sy, untuk mengubah 
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buku induk tersebut agar lebih lengkap sekaligus aplikatif. 
Maka, dilakukan rapat bersama yang melibatkan team 
pengajar Al-Qur‟an di YPP Mihajuth Thullab untuk 
membicarakan amanah dari KH.Thoha Muntaha tersebut. Dari 
rapat ini, disepakati untuk membentuk team penyusun buku 
Bittuqo, dimana buku Bittuqo ini diharapkan lebih aplikatif 
dan efektif dalam pembelajaran. Untuk mewujudkan harapan 
ini, dibuatlah buku panduan Bittuqo dalam bentuk buku jilid 
kecil dalam waktu 2 bulan pada bulan Rajab-sya‟ban 1435 H. 
Disepakati buku Bittuqo berjumlah enam jilid dengan 
pemaparan materi baca dan tulis yang bersifat berjenjang. 
Adapun team penyusun buku Bittuqo ini adalah: 
1) Iskandar Jalaludin  penyusun jilid 1 
2) Siti Muzayyanah penyusun jilid 2 
3) Khusnatun‟ Nisa penyusun jilid 3 
4) Lilik Robiatun penyusun jilid 4 
5) Dwi Rahayu penyusun jilid 5 
6) Mila Khusnia penyusun jilid 6. 
Setelah embrio buku Bittuqo berhasil dirumuskan maka 
diadakan pelatihan awal di bulan Ramadhan 1435 H/2014 M, 
yang langsung dibuka oleh KH. Thoha Muntaha. Pelatihan ini 
sesungguhnya lebih merupakan media dialogis yang berupaya 
menyerap masukan dari segenap dewan astadidz 
YPP.Minhajut Thulalab.  
Pasca Idul Fitri 1435 H/2014 M, yang bertepatan dengan 
KBM baru, metode bittuqo mulai dipakai sebagai metode baca 
tulis Al-Qur‟an untuk seluruh santri baru YPP Minhajuth 
Thullab. Target awal ketuntasan dicanangkan untuk waktu 6 
bulan, maka di akhir desembar 2014, dilaksanakan wisuda 
Baca Tulis Al-Qur‟an metode Bittuqo yang pertama. Dari 
wisuda ini, tercapai 40% dari jumlah santri baru yang 
dinyatakan lulus. Selebihnya, ditargetkan wisuda di bulan juni 




Pada bulan maret 2015, tepatnya pada hari Rabu, tanggal 
04 maret 2015, diadakan pertemuan Nasional Yogyakarta 
Minhajuth Thullab yang menghadirkan seluruh pimpinan 
cabang Minhajuth Thullab seindonesia. Pertemuan yang 
dihelat di Yayasan Minhajuth Thullab pusat ini, 
membicarakan beberapa hal penting dan mendasar mengenai 
Yayasan Minhajut Thullab, dimana salah satu tema 
bahasannya adalah metode Baca Tulis Al-Qur‟an Bittuqo. 
Hadir dalam pertemuan ini para Masyayikh dan Pimpinan 
Minhajuth Thullab, yaitu: KH.Fakhuruddin Mannan, 
KH.Thoha Muntaha, KH.Nawawi Siddiq, KH.Hakim Asy-
Syafuq, KH.Wahib Sidiq (Madiun), Kyai zainal Ma‟arif 
(Mojokerto), Bapak Saifullah Habib (Wringin Putih), Kyai 
Sa‟dulloh Habib (Wringin Putih), Ahmali Shidiq (Mbrasan), 
Moh. Fahimul Fuad (Lmpung), M. Adzkiyaun Nuha (Bali), 
Ny. Rofiqoh (Lumajang), Fauzi (Lumajang), In‟amul 
Muttaqin (Krikilan), Nur Hamid (Mbarasan). Salah satu poin 
yang disepakati adalah menjadikan metode Baca Tulis Qur‟an 
Bittuqo sebagai metode resmi Minhajuth Thullab, dan secara 
bertahapa akan dipergunakan di seluruh unit pendidikan 
Minhajuth Thullab seluruh Indonesia. Disepakati pula bahwa 
mata rantai keilmuan dari metode Bittuqo ini disandarkan 
kepada penyusun awal yakni KH. Thoha Muntaha, yang 
dikuatkan dengan ittifaq dari para Masyayikh Minhajuth 
Thullab. 
c. Visi dan Misi Metode Bittuqo 
a. Visi 
Menghantarkan santri mampu membaca Al-Qur‟an 
dengan baik, benar dan indah serta mampu menulis apa 
yang dihafalkan 
b. Misi  
1) Mengajarkan metode Bittuqo yang baik dan benar 
2) Mengajarkan metode baca Al-Qur‟an dan tulisan arab 




(Qowa’id al-lughoh) dan kaidah penulisan (Qowa’id 
al-kitabah). 
3) Mengajarkan hafalan doa doa harian yang aplikatif. 
d. Asas  
Titen sawir (teliti, telaten, sabar, wira‟a) 
e. Kriteria Seorang Guru 
1) Guru memiliki kemampuan dasar baca tulis Al Qur‟an 
metode bittuqo 
2) Guru mampu menyampaikan materi dengan baik sesuai 
denganstandar yang ditentukan 
3) Guru memiliki syahadah bittuqo 
f. Adab Guru 
1) Harus dalam keadaan suci 
2) Berpakaian rapi 
3) Menyampaikan salam pada saat santri siap menjawab 
4) Menerapkan asas titen sawir (teliti, telaten, sabar, wira‟a) 
5) Pemberian motivasi akhlak dan semangat belajar santri 
6) Disiplin waktu 
g. Adab Santri 
1) Dalam keadaan suci 
2) Berpakaian rapi 
3) Duduk rapi (2 shaf berhadapan), sila bagi laki-laki dan 
simpun bagi perempuan 
4) Menjaga akhlak dan disiplin waktu 
h. Sistematika Pengajaran Bittuqo 
1) Jumlah Santri 
Untuk pengajaran, dalam satu majlis maksimal 8 santri 




a) Praktis dan tegas 
b) Guru memperagakan contoh dengan jelas dan 
berulang-ulang untuk mengikat kefahaman santri 
c) Tuntas, tidak menunda dan tidak boleh lanut sebelum 
menguasai materi yang dipelajari 
d) Dalam satu kali tatap muka, target penguasaan materi 
harus tuntas 
3) Langkah-Langkah Pengajaran 
a) Guru mengucapkan salam  
b) Doa  
c) Materi baca 
1. Klasikal baca simak (guru memberikan contoh 
kemudian disimak dan diikuti oleh seluruh 
santri) 
2. Klasikal individual (salah satu santri membaca 
dan disimak oleh santri yang lain) 
3. Individual total (maju satu persatu) 
d) Materi tulis 
1. Guru menjelaskan dan memberi contoh penulisan 
huruf yang benar dan indah sesuai halaman jilid 
2. Itba’ (santri menulis materi yang ada pada 
halaman jilid dengan benar dan indah) 
3. Imlak (guru member latihan dikte  pada santri 
sesuai halaman jilid) 
4. Guru memberikan koreksi dan nilai terhadap 
tuisan santri 
e) Materi tambahan (sesuai ketentuan masing-masing 
jilid) 





h) Salam  
4) Alokasi Waktu 
a) Pembukaan 
1. Salam dan doa (5 menit) 
b) Materi baca 
1. Klasikal (5 menit) 
2. Klasikal individual (10 menit) 
3. Individual total (30 menit) 
c) Materi Tulis 
1. Penjelasan beserta contoh tulis oleh guru (10 
menit) 
2. Imlak (10 menit) 
3. Koreksi (5 menit) 
4. Itba‟ (PR untuk santri) 
d) Materi Tambahan dan motivasi (10 menit) 
e) Penutup 
1. Do‟a dan salam (5 menit) 
 
i. Standar Pindah Halaman 
Santri mampu membaca halaman sebelumnya dengan 
benar, lancar, dan lantang, serta mampu menulis halaman 
tersebut secara imlak dengan benar dan indah. 
j. Standar Ketuntasan Jilid 
Table.1 
No Jilid  Ketuntasan baca Ketuntasan tulis 
1 Jilid 1  Santri mengenal 
huruf hijaiyah 
 Santri mampu 







hijaiyah dengan baik 
dan benar sesuai 
makhrojnya 
 Santri mampu 
membaca dengan 
benar, lancar dan 
lantang pada materi 
pengayaan 
benar secara imlak 
 Dapat menulis 
huruf hijaiyah 
sesuai karakter 
huruf dan tersusun 
rapi (tidak melebihi 
garis) 
 Santri mampu 
menyesuaikan 
ukuran huuf sesuai 
pada media 
buku/papan tulis) 
 Bisa menyesuaikan 
pinggir pada media 




 Santri mampu 
membaca huruf 
isti’la dengan benar. 






tobi’i dan mad 
kosiroh sesuai 
dengan kaidah ilmu 
tajwid (dua ketukan) 
 Santri mampu 
membaca benar dan 
 Santri mampu 
membedakan 
penulisan antara 
tanwin dan sukun 






















 Santri mampu 
menuliskan semua 
lafadz-lafadz yang 
terdapat pada jilid 
tersebut tanpa 
melihat (diimlak) 
3 Jil Jilid 3  Santri hafal dan 
paham tentang 
bacaan idzhar halqi, 
idzhar qomariah, 
idzhar syafawi, 




 Santri mampu 
membaca huruf yang 
disukun tanpa 
tawalud. 
 Santri mampu 
membaca huruf yang 
ditasydid dengan 
ditekan. 
 Santri mampu 
memahami 
huruf gerbong  





yang ada di 
awal, di tengah, 
dan di akhir 





4 J   Jilid 4  Santri mampu 
membaca dengan 
fashih sesuai dengan 
makhrojul hurufnya 
 Santri mampu 
memahami bacaan 
tajwid yaitu iqlab, 
 Santri mampu 
memahami 
membedakan huruf 
gerbong dan huruf 
lokomotif 









lancar, dan lantang 






lokomotif yang di 
awal, di tengah, 
dan di akhir 
 Santri mampu 
menulis apa yang 
dilafalkan dengan 
benar dan indah 
5 Ji  Jilid 5  Santri mampu 
membaca dengan 
fasih sesuai dengan 
makhrojul hurufnya 
 Santri hafal dan 
memahami seluruh 
materi tajwid yang 
tertera dalam jilid. 






 Santri mampu 
membaca jilid 
dengan benar, 
lancer dan lantang 
















 Santri mampu 
menghafal nama 
surat dan ayat 
bacaan-bacaan 
ghorib 
 Santri membca 
dengan benar, 





k. Materi Pengajaran 
Table.2 
No Jilid Materi Baca Materi Tulis 







yang hampir sama 
dan sering dibaca 
sama diperaktikan 
pada hal 9-22 





(santri sudah lancer 
tepat dan benar 
dalam membaca) hal 
23-30 




kasrah tanwin, dan 
dummah tanwin) 




berupa mad tobi’i 
dan mad silah 
kasirah 




sukun dan tanwin 




adalah dua harokat 
fathah yang 
diletakan diatas 
satu huruf, dan 
berbunyi “an”. 
Bukan “an” yang 
menggunakan 




tanwin, contoh : 
 
ُضْر  bukanُضْربًا
 ٍْ  بَ
 
  bukan ُرُسلً 
 ٍْ  ُرُسهَ
 Kasroh tanwin 
Harokat kasroh 















tanwin. Contoh : 
 bukan َعَجٍم 
 ٍْ  َعَجهِ
ٍْ bukan َسهَىٍ  ًِ  َسهَ
 
 Dhummah tanwin 
Harokat dhummah 
tanwin adalah dua 
harokat dhummah 
yang diletakkan 
diatas satu huruf 
yang menyerupai 
huruf wawu, dan 
berbunyi “un”. 
Bukan “un” yang 
menggunakan 





ٍْ  bukan بَقََرةٌ   بَقََرتُ
 















 تاَلَ  -تَلَ 









fathah berdiri dan 
diikuti alif 
layyinah, contoh : 
 
 –َوَسَعً  –تََعا نًَ 
 فَهََدي
Pada lafaz  
 






fathah diikuti alif 
 
 –َحيَاةٌ  –َصَلةٌ 
 َزَكاةٌ 
atau fathah berdiri 
diikuti wawu, 
namun penulisan 











diikuti ya sukun, 
contoh: 
ْيٌم  ًِ ٍَ  –َج َعا  –ِيْي
 ٍَ ْي ًِ  نَ
Hal.31 















harus diikuti wawu 
sukun. Contoh : 
 








harus diikuti alif 
kecuali hu (ha’ 
dhomir) contoh : 
 
 –قَا نُْىا  –َكا َُْىا 
ََصُرْوا   –َو
 َخهَقُْىا 
Hal. 39 








ِعظَا َيّ –اََيا َيّ   




gerbong, yaitu huruf 
yang bisa digandeng 
tetapi tidak bisa 
menggandeng 
 Mengenalkan 
bacaan yang dibaca 
jelas dan ditekan, 
cara membacanya 
jangan sampai 
tawalud. Contoh : 
idzhar halqi, idzhar 
qomariah, idzhar 
syafawi, qolqolah, 










 Mengenalkan huruf 
qomariah ( ا ب ج ح  
 خ ع غ ف ق ك و و ِ ٌ
 Contoh  ُاْنَجهِْيم 
 ketika ada huruf 
wawu dan fa’ 
diawal  kalimat dan 




 Contoh   َواْستَْكبَُرْوا 
 Mengenalkan huruf 
al syamsiah ( ث ث د
ذ ر ز س ش ص ض ط 
 ظ ل ٌ 
 Contoh َرا ِث   ًَ انثَّ  
 Mengulang-ulang 
materi tulis dijilid 
sebelumnya  
 Sering berlatih 
dengan cara imlak 
dan dipenggal 
4 Jilid 4  Mempelajari 
bacaan yaitu iqlab, 
ikhfa, idghom 








lancar dan lantang 














alif dan tanda 
pedan 
 Mengulang-ulang 
materi tulis dijilid 
sebelumnya 
 Sering berlatih 
dengan cara imlak 
dan dipenggal  
5 Jilid 5  Seluruh bacaan 
tajwid dari awal 
hingga akhir disertai 
dengan contoh 
 Pengayaan materi 
berupa penggalan 
dari beberapa surat 
pilihan 
 
6 Jilid 6  Seluruh bacaan 
tajwid dari awal 











l. Materi Tambahan 
1) Jilid 1 dan 2 : bacaan shalat dan tahlil 
2) Jilid 3 dan 4 : do‟a sehari-hari 
3) Jilid 5 : surat an Nas- At Takasur 
4) Jilid 6  : surat Al Qari‟ah-Ad Duha 
m. Agenda Rutinan Tutor Bittuqo 
1) Marhalah satu minggu sekali 
2) Latihan tulis satu minggu sekali 
3) Tes tulis 
n. Tashih  
1) Santri harus memenuhi tandar ketuntasan jilid, sesuai 
standar yang telah ditentukan 
2) Pentashih adalah team yang ditunjuk oleh Tahfimul 
Qur‟an (itqon) dimasing-masing lembaga.
8
 
o. Kelebihan dan kekurangan Metode Bittuqo 
Kelebihan dalam metode bittuqo ini adalah : 
1) Praktis  
2) Memiiki target yang jelas 
3) Pembelajaran dengan waktu yang singkat 
4) Bersanat 
5) Menekankan 2 aspek sekaligus, baca dan tulis 
                                                             





6) Pembelajaran yang detail dan jelas 
7) Memiliki pembelajaran dengan konsep penyampaian 
multi gaya belajar 
8) Terorganisasi 
Adapaun kekurangan dalam metode bittuqo ini yakni : 
1) Tidak untuk umum (harus melalui pelatihan dan 
ijazahan terlebih dahulu) 
2) Penaiakn jilid melalui pentashih pusat atau yang 
di mandate 
3) Teks jilid belum sampai pada titik revisi yang 
sempurna 
 
D. Keterampilan Baca Tulis Al Qur’an 
a. Pengertian Keterampilan Baca Tulis Al Qur’an 
Keterampilan yaitu kapasitas yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan 
dari hasil training dan pengalaman yang didapat.
9
 
Keterampilan yaitu kemampuan yang dikembangkan atau 
diasah dan menjadikan prestasi atau keunggulan. 
Keterampilan adalah suatu kemampuan yang secara lahiriah 
ada didalam diri manusia dan kemampuan itu perlu diasah dan 
digali agar seseorang tersebut mempunyai keterampilan 
sendiri. Kemampuan itu sendiri adalah dlam bahasa inggris 
mampu itu berasal dari kata “skill” yang memiliki arti 
kecakapan dan memiliki kemampuan khusus.
10
 
Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 
“baca” yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan 
lafadz bahasa lisan menurut aturan-aturan tertentu. Pada 
dasarya membaca meliputi beberapa aspek yaitu : 
                                                             
9Hakikat keterampilan (on-line)tersedia di : http: // hakikat kterampilan. 
Blogspot.com (3 agustus 2020) 




1) Kegiatan visual yaitu yang melibatkan mata 
sebagai indra 
2) Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu 
tersusun dari bagian awal sampai pada bagian 
akhir 
3) Sesuatu yang abstrak (teoritis, namun bermakna) 
4) Sesuatu berkaitan dengan bahasa dan 
bermasyarakat tertentu 
Sebagaimana disebutkan diatas kegiatan membaca ada dua 
aspek pokok yang saling berkaitan yaitu pembaca dan bahan 
bacaan. Ditinjau dari segi pelakunya, membaca salah satu dari 
kemampuan (penguasaan) bahasa seseorang. Kemampuan 
lainnya dalam berbahasa yaitu kemampuan menyimak, 
berbicara, dan menulis. Kemampuan menyimak dan berbicara 
dikelompokan kepada komunikasi lisan sedang kemampuan 
membaca dan menulis termasuk dalam komunikasi tulisan.
11
 
Dari pengertian diatas adalah maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran atau pembinaan baca tulis Al Qur‟an 
adalah kegiatan pembelajaran membaca dan menulis yang 
ditekankan pada upaya memahami informasi, tetapi ada pada 
tahap menghafalkan (melisankan lambing-lambang dan 
mengadakan pembiasaan dalam melafadkan serta cara 
menuliskannya. 
Menulis dalam kamus bahasa Indonesia adalah membuat 
huruf (angka dan sebagainya). Penulis adalah suatu aktifitas 
kompleks, yang mencakup gerakan tangan, jari, dan secara 
terintegrasi.Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu 
kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat dan medianya.
12
 
                                                             
11Srijanatun, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan 
Metode Iqra’ pada Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal (Jurnal 
Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 1, 2017), h 28-29 
12Aquami, Korelasi Antara Kemampuan Membaca Al Qur’an dengan 








Al Qur‟an secara bahasa berasal dari akar kata Qara‟a 
yang artinya mengumpulkan atau menghimpun. Qira‟ah 
berarti merangkai huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang 
lainnya.
14
 Kata iqra‟ yang secara gramatikal bermakna 
bacalah. Kata iqra tersmbil dari kata qaraa yang selain berarti 
membaca, juga makna menelaah, mendalami dalam hal 
pengucapannya (tartil).
15
 Allah SWT berfirman dalam surat 
yang pertama kali Allah turunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW tentang perintah membaca, yang terkandung dalam 
surat al alaq ayat 1-5: 
                       
                         
         
Artinya (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, (2)  Dia Telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, (4)  Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam[1589], (5)  Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. Al-Alaq; 
96:1-5) 
                                                                                                             
Madrasah Ibtidaiyah Quraniah 8 Palembang (Jurnal Ilmiah PGMI, Vol. 3, No. 1, 
2017), h. 82 
13Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir (Semarang : PT. Pustaka Rizki Putra, 2003), h.3 
14
Manna Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al Qur’an (Jakarta : Pusat Al-
Kautsar, 2005) h 16 
15Abdul Chaer, Perkenalan Awal dengan Al Qur’an (Jakarta : Rineka Cipta, 




Kandungan dari ayat diatas adalah perintah Allah 
SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk membaca dan 
begitupun kepada umatnya. 
Membaca Al Qur‟an adalah “melihat serta memahami 
isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam 
hati melafalkan apa yang tertulis dalam firman Allah SWT 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan 
perantaraan malaikat jibril untuk dibaca, dipahami dan 




Pengertian yang telah dijelaskan diatas dapat kita lihat 
dalam surat Al-Qiyamah ayat 17-18 : 
                                 
Artinya : “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. Apabila kami Telah selesai membacakannya 
Maka ikutilah bacaannya itu” 
Dari pengertian tersebut bahwa membaca Al Qur‟an 
tidak sama dengan membaca buku atau majalah, sebab 
membaca Al Qur‟an termasuk ibadah. Al Qur‟an adalah 
kalamullah yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril, yang 
merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara mutawattir, 
yang ditulis dimushaf, dan membaca Al Qur‟an adalah ibadah 
sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam hidup dan 
kehidupannya.
17
 Selain itu membaca Al Qur‟an juga mampu 
membuat hati seseorang jauh lebih tenang, Karena Al Qur‟an 
adalah penawar segala macam penyakit baik jasmani maupun 
rohani bagi manusia yang membacanya. Seperti dalam firman 
Allah surat Yunus ayat 57 yang berbunyi : 
                                                             
16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op Cit, h 134 
17Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-




                    
             
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman” 
 
b. Fungsi Al Qur’an 
1) Membaca dan Menghafalkan Al Qur‟an 
Membaca Al Qur‟an merupakan langkah awal 
seseorang bermuamalah dengan Al Qur‟an. Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam memerintahkan agar kita rajin membaca Al 
Qur‟an, sebagaimana tertuang dalam sabda beliau “bacalah Al 
Qur‟an, karena ia akan datang pada hari kiamat sebagai 
pemberi syafaat bagi orang yang membacanya” (HR 
MUSLIM) 
Allah SWT menjadikan amalan yang bernilai ibadah 
ketika kita membaca Al Qur‟an, Allah SWT memberikan 
pahala bacaan Al Qur‟an bukan per surat atau per ayat, akan 
tetapi pahalanya dinilai per huruf ketika kita membaca Al 
Qur‟an, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
ٍْ أَنٌِف َحْرٌف َو الٌَو َحْرٌف َوِيْيٌى َحْرفٌ   الَ أَقُْىُل انى َحْرٌف َونَِك
“Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu huruf. Akan 
tetapi alif adalah satu huruf, lam adalah satu huruf dan mim 
adalah satu huruf.” (HR. at-Tirmidzi) 
2) Mempelajari Al Qur‟an 




                      
 “Maka, apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur`an, 
ataukah hati mereka terkunci?” (QS. Muhammad: 24). 
3) Mengajarkan Al Qur‟an 
Al Quran adalah sebaik baiknya ilmu, barang siapa 
dan menyebar luaskan dan mengajarkan Al Qur‟an kepada 
orang lain, maka ia akan mendapatkan balasan yang terus 
mengalir. Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 
ذَ  ََات َمَ َإإ 
إ
َْف ََانَ سَ وَْإْل َ ْعَ أ ََعَ طَ ق َاه ََال 
إ
َث َب َلََإ َْي ََْلَ عَ وَ َةَ ي َارَ جَ َةَ ق َدَ صَ َ،ةَ ث َل  َ وَ وَ َهَ ب ََعَ ف َت َن َ َوَْعَ دَْي ََحَ الَ صَ َل   ل 
“apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah segala 
amalannya kecuali tiga perkara yaitu shadaqoh jariah, ilmu 
yang bermanfaat, dan anak sholih yang mendoakannya” (HR 
MUSLIM) 
Nabi shallallahu „alaihi wa sallam juga bersabda: 
 وعلّمهَإلقرأٓنَتعلََّمنَخريمك
“sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al Qur’an dan 
mengajarkannya” (HR. Imam Al-Bukhari) 
4) Mengamalkannya 
Seseorang yang telah mengetahui ilmu hendaklah 
untuk mengamalkannya.Ilmu jika tidak diamalkan tidaklah 
berguna dan sia-sia. Karena buah dari ilmu adalah amal, dan 





E. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian ini, penulis merujuk pada beberapa 
penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut : 
                                                             




Penelitian yang relevan ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Bakdiatul Fitria pada tahun 2107 yang 
berjudul “Kolerasi Penggunaan Metode Bittuqo Dengan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMA 
Minhajuthullab Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lamupung 
Timur”. Penulis menyimpulkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMA 
Minhajutthullab Way Jepara Lampung Timur menunjukan 
hasil yang tuntas karena karena siswa dapat memenuhi target 
yang tlah ditentukan. Hal ini ditentukan dari hasil penelitian 
yang menunjukan bahwa anak yang memiliki hasil belajar 
yang baik berjumlah 6 siswa atau 18,75%, anak yang 
memiliki prestasi belajar yang cukup berjumlah 18 siswa atau 
56,25% dan anak yang meiliki prestasi belajar yang kurang 
berjumlah 8 siswa atau 15%. Dalam penelitian ini penulis 
sama-sama membahas metode bittuqo sedangkan 
perbedaannya penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk melihat hasil belajar siswa ketika 
menggunakan metode bittuqo. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Anis Nurwahyuni 
pada tahun 2108 yang berjudulkan “Implementasi 
Pembelajaran Baca Tulis Al Qur‟an dengan Metode Al-Tartil 
Di MI Persiapan Negeri Miftahul Huda Turen” menunjukan 
bahwa perencanaan baca tulis al-qur‟an dengan metode Al-
Tartil berpedoman pada RPP yang sudah dirancang oleh pusat 
coordinator At-Tartil, guru hanya tinggal menyesuaikan 
dengan RPP dan mengatur kondisi siswa dalam kelas 
sedangkan persiapan yang diperlukan sehari-hari menulis arab 
guna meningkatkan kualitas kemampuan siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis al-qur‟an dengan metode at-tartil 
dimulai dengan melafalkan doa sehari-hari atau surat pendek 
bersama-sama kemudian masuk materi guru membacakan 
serta menjelaskan sedangkan siswa menyimak pada buku jilid, 
setelah itu siswa membaca bersama-sama beberapa kali 




ke buku tulis setelah siswa selesai menulis dimulai oleh guru. 
Dalam penelitian yang relevan sama-sama membahas tentang 
metode pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif.Sedangkan perbedaannya 
adalah penulis menggunakan metode bittuqo sedangkan 
penelitian ini menggunakan metode At-Tartil. 
Penerapan Metode Tsaqifa Dalam Keterampilan 
Membaca Al Qur‟an di TPA Masjid Nurul Ichsan Jaga Baya 
III Kec.Way Halim Bandar Lampung oleh Siti Rohmah pada 
tahun 2020, menyimpulkan bahwa “berdasarkan hasil 
penelitian tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode tsafiqa dalam keterampilan membaca Al 
Qur‟an di TPA masjid nurul ichsan jaga baya III kec.way 
halim Bandar lampung dalam perencanaan dan pelaksaan 
serta dilihat dari hasilnya.Menurut peneliti metode ini berhasil 
dalam penerapan keterampilan membaca al-qur‟an pada santri 
dari mulai belum menggunakan metode tsaqifa, sampai 
metode tersebut dimasukan dalam penerapan keterampilan 
membaca al-qur‟an. 
  Hasil belajar santri meningkat dari setiap siklusnya, 
pada siklus I hasil belajar santri meningkat sebanyak 23% dari 
data awal 27%  menjadi 50%. Dan pada data siklus II 
keterampilan santri meningkat sebanyak 40% dari 50% 
menjadi 90% dari 22 santri. Dalam penelitian ini penulis 
sama-sama membahas mengenai metode pembelajaran 
sedangkan perbedaanya adalah penulis melihat bagaimana 
penerapan metode bittuqo sedangkan penelitian ini membahas 
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